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ABSTRAK

Keluarnya Undang-undang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga
(UU PKDRT) menunjukan adanya penggeseran peraturan masalah rumah tangga,
khususnya yang berkaitan dengan terjadinya kekerasan, yang semula dipandang
sebagai urusan pribadi antara individu yang satu dan individu yang lainnya dalam
suatu institusi yang bernama keluarga menjadi urusan negara. Perlindungan
terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga adalah upaya yang ditujukan
untuk memberikan rasa aman kepada korban yang dilakukan oleh pihak keluarga,
kepolisian, kejaksaan, pengadilan, advokat, lembaga sosial, atau pihak lainnya,
baik sementara maupun berdasarkan penetapan pemerintah perlindungan dari
pengadilan, ketentuan tersebut sudah diatur dalam pasal 10 UU PKDRT No.23
Tahun 2004. Bahwasannya amanat dari Undang-undang PKDRT No.23 Tahun
2004 tentang perlindungan terhadap korban yang dilakukan oleh Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) seperti Rifka Annisa Women'’s Crisis Center (RA
WCC) sangatlah urgen.

Dari sinilah penulis tertarik untuk meneliti bagaimana penindakan (represif)
dan Upaya Hukum Rifka Annisa WCC dalam penanganan tindak pidana
kekerasan dalam rumah tangga. Untuk menjawab pertanyaan di atas penyusun
menggunakan metode penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang
obyeknya langsung berasal dari Rifka Annisa WCC Yogyakarta yang berupa data
yang di dapat melalui wawancara dengan informan dari Rifka Annisa WCC
Yogyakarta yang dilengkapi serta diperkuat dengan dokumen-dokumen serta
arsip-arsip yang ada di Rifka Annisa WCC Yogyakarta. Penelitian ini bersifat
Deskriptif Analitik, yaitu penelitian untuk menyelesaikan masalah dengan cara
mendeskripsikan masalah melalui pengumpulan data dalam bentuk kata-kata atau
gambar, kemudian dianalisa sesuai dengan data yang penulis temukan di
lapangan.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah bahwa kontribusi Rifka Annisa
WCC dalam penanganan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga memiliki
prosedur yang jelas dan sistematis, dalam arti Rifka Annisa sangat baik dalam
menjalankan tugas-tugasnya. Jika ada klien yang datang ke Rifka Annisa maka
akan disambut baik oleh divisi pendamping dan akan dibantu dalam
menyelesaikan kasusnya. Untuk penindakan Rifka Annisa dalam penanganan
tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga adalah pendampingan korban,
konsultasi laki-laki, penelitian dan pelatihan tentang isu kekerasan yang berbasis
gender, kampanye, diskusi dengan aparat penegak hukum (APH) dan couple
konseling. Upaya hukum Rifka Annisa dalam penanganan tindak pidana
kekerasan dalam rumah tangga adalah dengan cara litigasi dan non litigasi,
dengan aturan hukum yang berpedoman pada UU PKDRT No.23 Tahun 2004.

Kata Kunci: Kontribusi, Rifka Annisa WCC, Penanganan KDRT.
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MOTTO

Tidak ada yang mampu melahirkan kehidupan, selain
perempuan. Karena itu kekerasan terhadap perempuan,
adalah kejahatan terhadap kehidupan.

(Rifka Annisa wcc)

Masa lalu saya adalah milik saya,
masa lalu kamu adalah milik kamu,
tapi masa depan adalah milik kita.

(B.J. Habibie)

Jadilah orang yang disegani dan dihormati bukan karena
apa yang kita peroleh, melainkan karena apa yang telah
kita berikan.

(Fifi Andriyani)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Maraknya kekerasan erat kaitannya dengan sifat agresif mahluk hidup
termasuk manusia untuk mempertahankan diri agar survive.! Disamping itu
terjadinya kekerasan mempunyai akar yang kuat pada pola pikir
materialisme dan sikap egois,? sehingga kekerasan telah menjadi fenomena
sosial yang terjadi di mana-mana, terutama masalah kekerasan dalam rumah
tangga (KDRT) yaitu merupakan suatu masalah yang sudah lama terjadi di
tengah-tengah masyarakat mulai dari masyarakat berstatus sosial rendah
sampai masyarakat berstatus sosial tinggi. Kekerasan bukan saja terjadi
dalam ruang publik, tetapi juga terjadi dalam ruang domestik (rumah
tangga). Sebagian besar korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
adalah perempuan, yaitu istri atau anak perempuan dan pelakunya biasanya
adalah suami (walaupun korban ada juga yang sebaliknya) atau orang-orang
yang tersubordinasi di dalam rumah tangga itu. 70% pelaku KDRT
dilakukan oleh suami.® Fakta ini seperti terlihat dari berbagai pemberitaan,

baik di media massa maupun dari kasus-kasus yang ditangani lembaga-

! La Jamaa dan Hj. Hadidjah, Hukum Islam dan Undang-undang Anti Kekerasan Dalam
Rumah Tangga, (Surabaya: Bina IImu, 2008), cet 1, him. 1.

2 Ibid.

® Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan dalam Rumah Tangga,
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006), cet 1, him. 2.



lembaga yang peduli terhadap masalah kekerasan dalam rumah tangga.
Misalnya, data di Rifka Annisa Women’s Crisis Center Yogyakarta (Rifka
Annisa WCC Yogyakarta) menunjukkan sejak tahun 2009 sampai dengan
2012, kekerasan dalam rumah tangga mencapai jumlah 1.256 kasus yang
hampir setiap tahun selalu mengalami peningkatan. Mulai tahun 2009 ada
285 kasus, tahun 2010 ada 321 kasus, tahun 2011 sebanyak 347 kasus,
tahun 2012 ada 303 kasus.” Jumlah tersebut belum termasuk kasus-kasus
yang tidak dilaporkan karena dianggap sebagai persoalan pribadi atau
persoalan rumah tangga sehingga dianggap tidak layak dicampuri oleh

orang lain termasuk aparat negara.

Secara umum tindak kekerasan dalam rumah tangga sering pula
berkaitan dengan instabilitas di rumah dan di masyarakat. Hal ini tampak
dari tiga kategori sebagai berikut. Pertama, kondisi kemiskinan akan
mengakibatkan dilakukannya kekerasan, untuk menyalurkan dan agresi
diarahkan kepada mereka yang lemah. Kedua, dalam masyarakat penuh
instabilitas, budaya kekerasan akan berkembang. Ketiga, dalam masyarakat
bergolak karena perang, kekerasan merupakan bagian dari senjata yang
digunakan untuk perang.’

Ada juga penyebab sering terjadinya kekerasan dalam rumah tangga

di Indonesia yaitu sedikitnya ada tiga alasan antara lain:

* Dokumen Rifka Annisa WCC yang berbentuk Power Point, diambil pada tanggal 03
Februari 2013. Pada pukul 11.00

> Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan dalam Rumah Tangga,
(Bandung: Citra Aditya Bakti, 2006), cet 1, him. 18.



1. Kekerasan dalam rumah tangga sejauh ini tidak dikenal sebagai kejahatan
dalam masyarakat meskipun terjadi di sejumlah tempat.
2. Kebanyakan korban tidak bisa bicara secara tebuka mengenai kasus yang
dialaminya dalam keluarga.
3. Kekeliruan dalam memahami mitos dengan fakta kekerasan dalam rumah
tangga di masyarakat.®
Selain itu juga ada dua hal yang bisa disebut sebagai akar
permasalahan yaitu: Power Relation (hubungan kekuasaan) dan kultur
masyarakat. Power relation yang tidak seimbang di sektor ekonomi dapat
menjadi penyebab terbesar dari kasus kekerasan dalam rumah tangga saat
ini.” Ketidakpedulian masyarakat dan negara terhadap masalah kekerasan
dalam rumah tangga karena adanya ideologi gender dan budaya patriarkhi.
Dalam budaya patriarkhi suami adalah pemimpin kepala rumah tangga
yang memiliki wewenang atau kekuasaan menguasai seluruh harta miliknya
dan sumber-sumber ekonomi. Implikasi kultur di atas membuat perempuan

memendam persoalan kekerasan itu sendiri serta tidak tahu bagaimana

® Ramadan Putra R.D. “Pemikiran Dan Implementasi Aktivis Gender Terhadap
Kekerasan Dalam Rumah Tangga”, Skripsi Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Malang,
2008, him. 4.

" bid.,



harus menyelesaikannya. Hal tersebut kadang menjadikan seorang suami
melakukan kekerasan dalam rumah tangga.®

Bentuk kepedulian pemerintah terhadap kaum perempuan di Indonesia,
adalah sebagai sarana untuk melindungi hak-hak perempuan tersebut,
akhirnya ditetapkan Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) yakni yang

terdiri dari 10 bab dan 56 Pasal.

Tindak kekerasan yang diatur dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun
2004 tentang penghapusan kekerasan dalam rumah tangga (UU PKDRT) ini
mempunyai sifat khas (spesifik), yaitu peristiwa itu terjadi di dalam rumah
tangga, korban dan pelakunya terikat hubungan kekerasan atau hubungan
hukum tertentu lainnya, serta berpotensi dilakukan secara berulang dengan
penyebab yang lebih kompleks dari tindak kekerasan pada umumnya. Itu
sebabnya, tindak kekerasan ini lebih merupakan persoalan sosial yang tidak
hanya dilihat dari persepektif hukum. Penyelesaian harus dilakukan
komprehensif, melalui proses sosial, hukum, psikologi, kesehatan, dengan
melibatkan berbagai lintas institusi dan lembaga.

Ketentuan dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga dalam Bab IV Pasal 10 ayat

(4) menyatakan bahwa korban berhak mendapatkan pendampingan oleh

® Siti Maryam, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Peranan LBH dalam Kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga (Studi Kasus LBH Yogyakarta),” Skripsi jurusan Al-Ahwal Asy-
syakhsiyyah, fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011. HIm. 3.



pekerja sosial dan bantuan hukum pada setiap tingkat proses pemeriksaan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.’ Disinilah
pentingnya aplikasi kontribusi Rifka Annisa WCC Yogyakarta dalam
memberikan kontribusinya terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga
dengan memegang prinsip yang tepat dan sesuai dengan hukum yuridis
yang telah diatur, dengan adanya perlindungan terhadap korban kekerasan
dalam rumah tangga yang dilakukan oleh Rifka Annisa WCC Yogyakarta
diharapkan dapat membantu korban melindungi hak-haknya serta
mengurangi tingkat kekerasan dalam rumah tangga yang telah terjadi
khususnya di kota Yogyakarta.

Oleh karena itu dengan adanya lembaga Rifka Annisa WCC
Yogyakarta masyarakat akan lebih merasa terbantu untuk menyelesaikan
masalah KDRT karena dalam Rifka Annisa WCC Yogyakarta terdapat
bidang-bidang yang sangat membantu masyarakat diantaranya adalah
pendampingan kasus, konsultasi, pendidikan kepada masyarakat dan
pengorganisasian, kampanye, organisasi keadvokatan, serta jejaring.*

Rifka Annisa WCC Yogyakarta merupakan salah satu lembaga yang
mewujudkan tatanan masyarakat yang adil jender yang tidak mentolerir
kekerasan terhadap perempuan melalui prinsip keadilan social, kesadaran

dan kepedulian, kemandirian, integritas yang baik dan memelihara kearifan

° Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga Pasal 10 ayat (4).

10" http://www.Rifka-annisa.or.id, Situs Rifka Annisa Program, diakses 02 Desember
2012.
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lokal. Rifka Annisa WCC Yogyakarta juga merupakan salah satu lembaga
yang mengorganisir perempuan secara khusus dan masyarakat secara umum
untuk menghapuskan kekerasan terhadap perempuan dan menciptakan
masyarakat yang adil gender melalui pemberdayaan perempuan korban
kekerasan, termasuk di dalamnya anak-anak, lanjut usia, dan diffable,
meningkatkan kesadaran dan partisipasi masyarakat melalui pendidikan
kritis dan penguatan jaringan, dan secara spesifik Rifka Annisa WCC
Yogyakarta merupakan lembaga yang berperan khusus membela
perempuan.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk
meneliti tentang kontribusi Rifka Annisa WCC Yogyakarta dalam
penanganan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga. Dalam penelitian
ini penyusun menjadikan Rifka Annisa WCC Yogyakarta sebagai subyek
penelitian dengan alasan Rifka Annisa WCC Yogyakarta berperan khusus
dalam penanganan kasus kekerasan dalam rumah tangga, sehingga dengan
penelitian ini dapat diketahui bagaimana sesungguhnya kontribusi Rifka
Annisa WCC Yogyakarta terhadap penanganan korban kasus kekerasan

dalam rumah tangga.

Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



1. Bagaimana represif (penindakan) Rifka Annisa WCC Yogyakarta
dalam menangani permasalahan kekerasan dalam rumah tangga?
2. Bagaimana upaya hukum Rifka Annisa WCC Yogyakarta dalam

penanganan tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui penindakan yang dilakukan Rifka Annisa
Yogyakarta terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga.

b. Untuk mengetahui upaya hukum yang dilakukan Rifka Annisa
Yogyakarta terhadap korban kekerasan dalam rumah tangga.

2. Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :

a. Secara Teoritis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan dan memberikan tambahan wacana guna
pengembangan ilmu pengetahuan.

b. Secara Praktis: Sebagai sumbangan pemikiran terhadap Rifka
Annisa Yogyakarta pada khususnya dan masyarakat luas pada

umumnya.

D. Telaah Pustaka
Setelah melakukan penelusuran terhadap literatur yang ada, adapun

penulis menemukan beberapa skripsi yang membahas tentang kekerasan



dalam rumah tangga baik secara umum maupun secara khusus yang
penyusun ketahui adalah:

Efi Dwi Astuti’’ dalam skripsinya yang berjudul “Peranan Lembaga
Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan Untuk Keadilan (LBH APIK) dan
Kantor Pemberdayaan Perempuan (KPP) dalam Upaya Membantu Korban
Tindak Pidana Kekerasan di Lingkup Rumah Tangga (KDRT)”. Saudari Efi
lebih mengkaji tentang Tinjauan umum tentang tindak pidana KDRT yang
ditangani oleh Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan Indonesia
Untuk keadilan (LBH APIK) dan Kantor Pemberdayaan Perempuan (KPP).
Di dalam skripsinya saudari Efi mengungkapkan upaya-upaya dan peranan
LBH APIK dan KPP dalam mengatasi kasus kekerasan dalam rumah tangga
(KDRT).

Yeni Lestari‘? dalam skripsinya yang berjudul “Perlindungan Hukum
Terhadap Korban Tindak Pidana Penganiayaan Dalam Lingkup Rumah
Tangga (Study Kasus di Pengadilan Negeri Bantul)”. Skripsi saudari Yeni
mengkaji tentang hak-hak yang perlu didapatkan oleh korban KDRT yaitu

adanya perlindungan dari penegak hukum dan instansi yang terkait, bila

"' Efi Dwi Astuti, “Peranan Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan Untuk
Keadialan (LBH APIK) dan Kantor Pemberdayaan Perempuan (KPP) dalam Upaya Membantu
Korban Tindak Pidana Kekerasan di Lingkup Rumah Tangga (KDRT),” Skripsi Universitas
Janabadra Yogyakarta, 2008.

2 Yeni Lestari, “Perlindungan Hukum Terhadap Korban Tindak Pidana Penganiayaan
Dalam Lingkup Rumah Tangga (Study Kasus di Pengadilan Negeri Bantul),” Skripsi Universitas
Janabadra Yogyakarta, 2007.



proses hukumnya sedang berlangsung. Data yang diperoleh berdasarkan
pada data di Pengadilan Negeri Bantul.

Siti Maryam®™ dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam terhadap Peranan LBH dalam Kasus Kekerasan dalam Rumah
Tangga (Studi Kasus LBH Yogyakarta)”. SKripsi tersebut membahas
tentang peranan lembaga bantuan hukum yang dilihat dari hukum Islam
dalam menangani kasus KDRT. Skripsi ini lebih cenderung membicarakan
tentang perlindungan hukum terhadap istri sebagai korban KDRT yang
lebih dilihat secara hukum Islam dari pada hukum positifnya. Selain itu,
dalam tulisan ini juga dijelaskan bahwasanya istri lebih sering menerima
perlakuan kekerasan dari suami. Dari pembahasan tersebut saudari Siti
menyimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor kekerasan yang ditangani
LBH Yogyakarta yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

Rika Saraswati'* dalam bukunya yang berjudul “Perempuan dan

iz

Penyelesaian Kekerasan dalam Rumah Tangga”, memaparkan bahwa di
masyarakat telah terjadi pergeseran paradigma atas masalah kekerasan
dalam rumah tangga, yang semula masih mempertahankan ruang private

(masalah perdata) dalam menyelesaikan masalah tersebut. Kini telah beralih

kepada ruang lingkup public (pidana) meskipun masih berjalan lamban.

 Siti Maryam, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Peranan LBH dalam Kasus Kekerasan
dalam Rumah Tangga (Studi Kasus LBH Yogyakarta),” Skripsi jurusan Al-Ahwal Asy-
syakhsiyyah, fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011.

Y Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga,
(Bandung: PT.Citra Aditiya Bakti, 2006),cet 1.
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Dalam buku ini juga mengungkap beberapa kasus kekerasan dalam rumah
tangga dan penyelesaian di Pengadilan Negeri dan Pengadilan Agama,
dengan obyek kajian pada Pengadilan Agama dan Pengadilan Negeri
Yogyakarta dan Semarang antara Tahun 1991-2007.

Dari beberapa skripsi serta riset yang telah disebutkan, tampak bahwa
riset-riset terdahulu belum ada yang membahas tentang kontribusi Rifka
Annisa WCC Yogyakarta dalam penanganan tindak pidana kekerasan
dalam rumah tangga. Perbedaan penelitian yang dilakukan dengan
penelitian yang lainnya, yaitu bahwa penelitian ini lebih menekankan pada
kontribusi Rifka Annisa WCC Yogyakarta dalam menangani kasus

kekerasan dalam rumah tangga.

E. Kerangka Teoretik
Penyebab kekerasan dalam rumah tangga dapat diidentifikasikan
karena faktor gender dan patriakhi, relasi kuasa yang timpang dan role
modelling (perilaku hasil meniru).® Gender'® dan patriakhi'’ seperti yang

sudah dibicarakan akan menimbulkan relasi kuasa yang tidak setara karena

> 1bid., him. 20.

18 Gender adalah perbedaan peran sosial dan karakteristik laki-laki dan perempuan yang
dihubungkan atas jenis kelamin (seks) mereka. Lihat Rika Saraswati, Perempuan dan
Penyelesaian Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Bandung: PT.Citra Aditiya Bakti, 2006),cet 1.
Him. 3.

7 patriarkhi adalah budaya yang menempatkan laki-laki sebagai yang utama atau
superior dibandingkan dengan perempuan. Lihat Rika Saraswati, Perempuan dan Penyelesaian
Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Bandung: PT.Citra Aditiya Bakti, 2006),cet 1. HIm. 3.
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laki-laki dianggap lebih utama dari pada perempuan berakibat pada
kedudukan suami pun dianggap mempunyai kekuasaan untuk mengatur
rumah tangganya termasuk istri dan anaknya. Anggapan bahwa istri milik
suami dan seorang suami mempunyai kekuasaan yang lebih tinggi dari
anggota keluarga yang lain menjadikan laki-laki berpeluang melakukan
kekerasan.

Konsep kekerasan dalam rumah tangga diadopsi dari konsep
Domestic Violence, yang pada prinsipnya adalah penyalahgunaan
kekuasaan seseorang untuk mengontrol pihak lain yang tersubordinasi yaitu
berada dalam posisi atau kedudukan tidak setara dan berada di bawah

kekuasaan pihak lainnya, sehingga menimbulkan rasa takut. *°

Tindak pidana dalam rumah tangga diatur dalam Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah

Tangga.

Di dalam UU No. 23 Tahun 2004, yang dimaksud dengan Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, Yyang berakibat timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan secara fisik, seksual, psikilogis, dan / atau penelantaran rumah

tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau

8 Aroma Elmina Martha, “ Perempuan, Kekuasaan dan Hukum”. (Yogyakarta : UlI
Press, 2003), him.31 lihat juga him.46.
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perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah

tangga.

Pada bagian konsiderans™ dijelaskan, UU No.23 Tahun 2004

dibentuk dengan 3 (tiga) pertimbangan utama, yaitu bahwa:

1. Segala bentuk kekerasan, terutama kekerasan dalam rumah tangga,
merupakan pelanggaran HAM dan kejahatan terhadap martabat
kemanusiaan serta bentuk diskriminasi yang harus dihapus;

2. Korban KDRT, yang kebanyakan adalah perempuan, harus mendapat
perlindungan dari negara dan / atau masyarakat agar terhindar dan
terbebas dari kekerasan atau ancaman kekerasan penyiksaan, atau
perlakuan yang merendahkan derajat dan martabat kemanusiaan;

3. Dalam kenyataannya kasus KDRT banyak terjadi, sedangkan sistem
hukum di Indonesia belum menjamin perlindungan terhadap korban
KDRT.?

Pasal 2 ayat (1) UU No.23 Tahun 2004 menentukan ruang lingkup
rumah tangga yang dimaksud dalam Undang-undang ini, yaitu meliputi:

a. Suami, istri, dan anak.

b. Orang-orang yang mempunyai hubungan kekeluargaan dengan orang

lain sebagaimana dimaksud pada huruf a karena hubungan darah,

19 Konsiderans adalah pertimbangan yang akan menjadi dasar penetapan suatu keputusan
atau peraturan. Lihat Marwan, M dan P, Jimmy, “Kamus Hukum Dictionary of Law Complete
Edition”, (Surabaya: Reality Publisher, 2009), cet. 1, him. 376.

2 Aziz Syamsuddin, “Tindak Pidana Khusus”,(Jakarta: Sinar Grafika, 2011), him. 101.



13

perkawinan, persusuan, pengasuhan dan perwalian yang menetap dalam
rumah tangga, dan
c. Orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam
rumah tersebut.”*
Pasal 4 UU No.23 Tahun 2004 menyebutkan tujuan dihapuskannya
KDRT yaitu:
a. Mencegah segala bentuk kekerasan dalam rumah tangga;
b. Melindungi korban kekerasan dalam rumah tangga;
c. Menindak pelaku kekerasan dalam rumah tangga;
d. Memelihara keutuhan rumah tangga yang harmonis dan sejahtera.?
Penghapusan KDRT adalah jaminan yang diberikan oleh negara untuk
mencegah terjadinya KDRT, menindak pelaku KDRT, dan melindungi
korban KDRT. Karena itu, dalam UU No0.23 Tahun 2004 Dirumuskan
ketentuan tindak pidana didalam rumah tangga, dan terkategori sebagai
KDRT.?
Ketentuan tentang larangan KDRT tercantum dalam Pasal 5, Pasal 8, dan
Pasal 9 UU No.23 Tahun 2004. Ketentuan Pasal 5 UU.No0.23 Tahun 2004
menyebutkan, setiap orang dilarang melakukan KDRT terhadap orang dalam

lingkup rumah tangganya, dengan cara:

2! Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga Pasal 2.

2 |pid., Pasal 4.

B Aziz Syamsuddin, “Tindak Pidana Khusus”,... him. 102.
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a. Kekerasan fisik;

b. Kekerasan psikis;

c. Kekerasan seksual;

d. Penelantaran rumah tangga.

Kekerasan fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a adalah
perbuatan yang menyebabkan rasa sakit, jatuh sakit, atau luka berat.
Kekerasan psikis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf b adalah
perbuatan yang menyebabkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri,
hilangnya kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, dan / atau
penderitaan psikis berat pada seseorang. Sedangkan kekerasan seksual
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf ¢ meliputi:

a. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang
menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut;

b. Pemaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup
rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersial dan / atau
tujuan tertentu.

Disamping memuat pasal-pasal yang melarang tindak pidana KDRT, UU
No.23 Tahun 2004 juga merumuskan ketentuan pidana sebagai bagian
penegakan hukum atas UU No.23 Tahun 2004 . Rumusan ketentuan pidana
dimaksud tertuang dalam Pasal 44, Pasal 45, Pasal 46, Pasal 47, Pasal 48,
Pasal 49, Pasal 50, Pasal 51, Pasal 52, dan Pasal 53 UU No0.23 Tahun 2004.

Ketentuan Pasal 44 ayat (1), (2), (3), dan (4) UU No.23 Tahun 2004

berbunyi sebagai berikut:
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1) Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam lingkup
rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 huruf a dipidana
dengan pidana penjara paling lama (5) lima tahun atau Denda paling
banyak Rp 15.000.000 (lima belas juta rupiah).

2) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
mengakibatkan jatuh sakit atau luka berat, dipidana dengan Penjara
paling lama (10) sepuluh tahun atau Denda paling banyak Rp 30.000.000
(tiga puluh juta rupiah).

3) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
mengakibatkan matinya korban, dipidana dengan pidana penjara paling
lama (15) lima belas tahun atau Denda paling banyak Rp 45.000.000
(empat puluh lima juta rupiah).

4) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
oleh suami terhadap istri atau sebaliknya yang tidak mengakibatkan
penyakit atau halangan melakukan pekerjaan, jabatan atau mata
pencaharian atau kegiatan sehari-hari, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 bulan atau Denda paling banyak Rp 5.000.000 (lima juta
rupiah).?

Ketentuan pasal 45 ayat (1) dan (2) UU No0.23 Tahun 2004 berbunyi

sebagai berikut:

1) Setiap orang yang melakukan perbuatan Kekerasan psikis dalam lingkup
rumah tangga sebagaimana dimaksud dalam pasal 5 huruf b dipidana
dengan pidana penjara paling lama (3) tiga tahun atau denda paling
banyak Rp 9.000.000,00 (sembilan juta rupiah).

2) Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
oleh suami terhadap istri atau sebaliknya yang tidak menimbulkan
penyakit atau halangan untuk menjalankan pekerjaan jabatan atau mata
pencaharian atau kegiatan sehari-hari, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 4 (empat) bulan atau denda paling banyak Rp 3.000.000,00
(tiga juta rupiah).?®

Ketentuan Pasal 46 UU No.23 Tahun 2004 berbunyi sebagai berikut:

“Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan seksual
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 huruf a dipidana dengan

# Undang-undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah
Tangga Pasal 44

5 |pid., Pasal 45.
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pidana penjara paling lama 12 (dua belas) tahun atau denda paling
banyak Rp 36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah).”

Ketentuan Pasal 47 UU No.23 Tahun 2004 berbunyi sebagai berikut:

“Setiap orang yang memaksa orang yang menetap dalam rumah
tangganya melakukan hubungan seksual sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 8 huruf b dipidana dengan pidana penjara paling
singkat 4 (empat) tahun dan dipidana penjara paling lama 15 (lima
belas_ tahun atau denda paling sedikit Rp 12.000.000,00 (dua belas
juta rupiah) atau denda paling banyak Rp 300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah).”

Ketentuan Pasal 48 UU No.23 Tahun 2004 berbunyi sebagai berikut:

“Dalam hal perbuatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 46 dan
Pasal 47 mengakibatkan korban mendapatkan luka yang tidak
memberi harapan akan sembuh sama sekali, mengalami gangguan
daya pikir atau kejiwaan sekurang-kurangnya selama 4 (empat)
minggu terus-menerus atau 1 (satu) tahun tidak berturut-turut,
gugur atau matinya janin dalam kandungan, atau mengakibatkan
tidak berfungsinya alat reproduksi, dipidana dengan pidana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun dan pidana penjara paling lama 20
(dua puluh) tahun dan denda paling banyak Rp 500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Ketentuan Pasal 49 UU No.23 Tahun 2004 berbunyi sebagai berikut:

“Dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun atau
denda paling banyak Rp 15.000.000,00 (lima belas juta rupiah),
setiap orang yang:

a. Menelantarkan orang lain dalam lingkup rumah tangganya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1);
b. Menelantarkan orang lain sebagaimana dimaksud dalam pasal 9

ayat (2).”
Ketentuan pasal 50 UU No.23 Tahun 2004 berbunyi sebagai berikut:

“Selain pidana sebagaimana dimaksud dalam bab ini hakim dapat
menjatuhkan pidana tambahan berupa:

a. Pembatasan gerak pelaku baik yang bertujuan untuk menjauhkan
pelaku dari korban dalam jarak dan waktu tertentu, maupun
pembatasan hak-hak tertentu dari pelaku.
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b. Penetapan pelaku mengikuti program konseling di bawah
pengawasan lembaga tertentu. ”

Ketentuan pasal 51 UU No.23 Tahun 2004 berbunyi sebagai berikut:

“Tindak pidana kekerasan fisik sebagaimana dimaksud dalam Pasal
44 ayat (4) merupakan delik aduan.”

Ketentuan pasal 52 UU No.23 Tahun 2004 berbunyi sebagai berikut:

“Tindak pidana kekerasan psikis sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 45 ayat (2) merupakan delik aduan.”

Ketentuan pasal 53 UU No.23 Tahun 2004 berbunyi sebagai berikut:

“Tindak pidana kekerasan seksual sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 46 yang dilakukan suami terhadap istrinya atau sebaliknya
merupakan delik aduan.”

Dengan kerangka teoretik ini, diharapkan bisa mengantarkan penyusun
kepada arah dan tujuan penelitian yang diinginkan yaitu melakukan tinjauan
terhadap permasalahan atau pokok masalah yang diangkat dengan melihat
relevansinya terhadap upaya hukum yang dilakukan oleh Rifka Annisa
WCC dalam menangani kasus kekerasan dalam rumah tangga adalah
memberikan pendampingan melalui jalur litigasi maupun non litigasi.

Dalam penyusunan karya ilmiah ini penulis akan menggunakan teori

kekerasan dan teori pidana seperti yang sudah didapatkan sebelumnya.

F. Metode Penelitian
Setiap karya ilmiah tidak lepas dari metode penelitian. Oleh karena itu
untuk dapat mencapai apa yang diharapkan dengan tepat dan terarah dalam

penelitian, maka penyusun menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research), vyaitu penelitian yang obyeknya
langsung berasal dari Rifka Annisa WCC Yogyakarta yang berupa data
yang didapat melalui wawancara dengan informan dari Rifka Annisa WCC
Yogyakarta yang dilengkapi serta diperkuat dengan dokumen-dokumen
serta arsip-arsip yang ada di Rifka Annisa WCC Yogyakarta.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat Deskriptif Analitik, yaitu penelitian untuk
menyelesaikan masalah dengan cara mendeskripsikan masalah melalui
pengumpulan data dalam bentuk kata-kata atau gambar.?® Dalam penelitian
ini penyusun hanya menggambarkan dan menjabarkan temuan di lapangan,
kemudian menganalisa kontribusi Rifka Annisa WCC Yogyakarta dalam
penanganan kekerasan dalam rumah tangga.

3. Teknik Pengumpulan Data

Soerjono Soekanto menyebutkan ada 3 jenis alat pengumpulan data,

yaitu studi dokumen, observasi, interview.?’

128.

him

% Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Grannit, 2004), him.

%" Soerjono Soekanto, “Pengantar Penelitian Hukum” , (Jakarta, Ul Press, 1986), cet I,
21.
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a. Dokumentasi yaitu memperoleh data dengan menelusuri dan
mempelajari berkas-berkas tentang korban dalam kekerasan dalam
rumah tangga di Rifka Annisa WCC Yogyakarta.

b. Observasi merupakan pengumpulan data yang menggunakan
pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi  dapat
dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.

c. Interview yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan secara langsung oleh pewancara (pengumpulan data)
kepada instansi yang terkait dalam penelitian kemudian dicatat.

4. Pendekatan Penelitian

Di sini Pendekatan yang saya gunakan adalah dengan cara normatif
dan yuridis yaitu di mana dalam pendekatan ini berguna untuk mengkaji
dan mendekati tentang masalah hukum yang dikaji dengan menggunakan
dasar perundang-undangan yang berlaku di Indonesia yaitu Undang-undang
Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan KDRT, Peraturan Pemerintah
No.4 tahun 2006 tentang Penyelenggaraan dan Kerjasama Pemulihan
Korban KDRT, Peraturan Presiden No.65 tahun 2005 tentang Komisi
Nasional kepada Perempuan, Undang-undang No.13 tentang Perlindungan
Saksi dan Korban ,Undang-undang Dasar 1945 Pasca Amandemen tentang

Hak Asasi Manusia, dan Peraturan yang lain-lainnya.
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5. Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan.”® Yang penyusun gunakan
dalam penelitian ini adalah data kualitatif dengan menggunakan metode
berfikir yaitu:

a. Induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta khusus, peristiwa yang
konkrit kemudian digeneralisasikan.

b. Deduktif yaitu menggunakan data-data yang bersifat umum
kemudian diambil faktor-faktor khusus yang dapat diambil suatu

kesimpulan dari dalam yang sifatnya umum.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini untuk memudahkan pembahasan
agar dapat diuraikan secara tepat, serta mendapat kesimpulan yang benar,
maka penyusun membagi rancangan skripsi ini menjadi beberapa bab, di
ataranya adalah sebagai berikut :

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang diantaranya memuat latar
belakang masalah yakni merupakan pemaparan pentingnya penelitian
tentang kontribusi Rifka Annisa WCC Yogyakarta terhadap penanganan
kasus kekerasan dalam rumah tangga. Kemudian rumusan masalah, dengan

tujuan yaitu untuk mengetahui jawaban dalam permasalahan yang akan

?® Marsi Singarimbun dan Sofian Efendi (ed.), Metode Penelitian Survei, (Jakarta:
LP3ES, 1989), him. 263.
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diteliti dan kegunaan penelitian. Telaah pustaka, yaitu untuk menelusuri
penelitian terdahulu tentang kekerasan dalam rumah tangga sehingga
diketahui perbedaan dari penelitian penyusun. Kerangka teoretik, yaitu
menjelaskan teori-teori yang akan digunakan untuk menganalisis
permasalahan dalam penelitian, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab Kedua, Tinjauan umum tentang tindak pidana kekerasan dalam
rumah tangga, yang merupakan konsep dasar yang berkenaan dengan
rumusan masalah peneliti untuk mengetahui secara jelas akan permasalahan
yang diangkat, penyusun menjelaskan mulai dari konsep awal mula terjadi
kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) yang biasanya terjadi di kalangan
suami istri, yaitu dengan cara menjelaskan pengertian kekerasan dalam
rumah tangga, bentuk-bentuk kekerasan dalam rumah tangga, faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

Bab Ketiga, membahas gambaran umum Rifka Annisa WCC
Yogyakarta yakni mengenai: Sejarah berdirinya, Visi dan misi, Tujuan
Rifka Annisa, Struktur Organisasi Rifka Annisa, Tugas dan Tanggung
jawab masing-masing divisi Rifka Annisa.

Bab Keempat, merupakan jawaban dari penelitian yang dibahas dalam
skripsi ini, yaitu dengan menganalisis hasil penelitian dari sub-sub
kontribusi terhadap kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh

Rifka Annisa WCC Yogyakarta.
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Bab kelima, sebagai bab terakhir dari bab ini memuat tentang
penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari keseluruhan skripsi

serta berbagai lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian berbagai permasalahan pada bab-bab yang telah

diuraikan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Di dalam UU No. 23 Tahun 2004, yang dimaksud dengan Kekerasan
dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan terhadap seseorang
terutama perempuan, Yyang berakibat timbulnya kesengsaraan atau
penderitaan secara fisik, seksual, psikilogis, dan / atau penelantaran rumah
tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau
perampasan kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah

tangga.

Kekerasan yang di tangani oleh Rifka Annisa WCC Di sini adalah
yang berbentuk: kekerasan terhadap istri (KTI), kekerasan dalam pacaran

(KDP), kekerasan dalam kelurga (KDK), pelecehan seksual, pemerkosaan.

Untuk mencegah timbulnya kekerasan maka rifka Annisa

mempunyai:

1. Preventif (pencegahan) Rifka Annisa Women’s Crisis Center (WCC)
Yogyakarta dalam menangani tindak pidana kekerasan dalam rumah

tangga, adalah:

93
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a. Melakukan pendampingan hukum dan pendampingan psikologis
apabila kasus korban kekerasan dalam rumah tangga diproses secara
hukum.

b. Menyediakan program untuk laki-laki (konsultasi laki-laki) bagi
pelaku kekerasan

c. Mengadakan penelitian dan pelatihan tentang isu kekerasan yang
berbasis gender.

d. Mengadakan kampanye di berbagai tempat misalnya di beberapa
sekolah dan kampus. Berkaitan dengan isu kekerasan.

e. Mengadakan Diskusi Rutin pada tiap setahun sekali dengan aparat
penegak hukum.

f. Menyediakan Couple Konseling untuk membantu korban kekerasan
dalam rumah tangga yang akan melakukan konsultasi.

2. Upaya hukum yang dilakukan oleh Rifka Annisa WCC Yogyakarta
dalam membantu korban KDRT adalah melakukan Pendampingan
litigasi dan non litigasi. Pendampingan litigasi yaitu layanan
pendampingan bagi korban yang menjalani proses pendampingan
hukum. Adapun pendampingan non litigasi yaitu layanan mediasi yang
diberikan kepada kedua belah pihak. Dalam mengatasi kasus kekerasan
dalam rumah tangga Rifka Annisa WCC mempunyai aturan hukum yang
berpedoman pada Undang-undang No.23 Tahun 2004 tentang
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) dan Kitab

Undang-undang Hukum Pidana (KUHP).
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B. Saran
Setelah melihat kesimpulan di atas maka penulis akan memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Perlu ditingkatkan lagi upaya-upaya yang dilakukan oleh Rifka Annisa
WCC dalam menjalankan kontribusinya untuk membantu korban
kekerasan dalam rumah tangga, sehingga dapat menekan atau
mengurangi jumlah korban kekerasan dalam rumah tangga.

2. Rifka Annisa WCC harus lebih aktif dalam melakukan monitoring
terhadap kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga yang belum
terungkap karena korban takut untuk melapor. Termasuk mengadakan
sosilisasi kepada masyarakat, terutama yang mengalami kekerasan dalam
rumah tangga agar jangan ragu lagi untuk melaporkan kekerasan yang

dialaminya.
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Faragtika Shinta Devie, S.H.
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Interview Guide

Apa penindakan yang dilakukan Rifka Annisa dalam mengatasi KDRT?
Bagaimana cara pendampingan Rifka Annisa yang diberikan kepada korban
KDRT?

Apa saja Faktor penyebab terjadinya KDRT yang ditangani oleh Rifka
Annisa?

Selama ini apakah ada kasus KDRT paling berat yang sudah ditangani oleh
Rifka Annisa? Contohnya?

Apa upaya yang dilakukan oleh Rifka Annisa dalam menangani kasus
seperti di atas?

Siapakah yang paling mendominasi dalam korban KDRT (perempuan/laki-
laki), kira2 berapa persenkah dari tahun ketahunnya?

Seperti kita saksikan di media (baik media massa maupun media elektronik)
yang mendominasi korban KDRT adalah pihak perempuan, apakah sejauh
ini ada dari pihak laki-laki yang melaporkan kepada Rifka Annisa sebagai
korban KDRT?

Langkah-langkah apa yang akan ditempuh oleh Rifka Annisa dalam
memberikan efek jera terhadap pelaku KDRT, khususnya laki-laki?

Apakah langkah yang ditempuh oleh Rifka Annisa sudah berhasil dilakukan
(tepat sasaran)?

Sejauh ini solusi apa yang sering ditempuh oleh korban untuk

menyelesaikan masalah dalam KDRT?
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16.
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18.

Apakah dampak sikologis yang akan ditimbulkan terhadap korban KDRT?
Apa solusi yang diberikan Rifka Annisa dalam menangani kasus KDRT?
Bagaimana lingkup kegiatan Rifka Annisa dalam menangani KDRT?

Apa saja Program-program Rifka Annisa dalam menanggulangi masalah
korban KDRT?

Apa tujuan dan manfaat perlindungan hukum dari Rifka Annisa untuk
korban KDRT?

Bagaimana upaya hukum Rifka annisa untuk menangani tindak pidana
KDRT?

Apa kendala yang di alami Rifka Annisa dalam menangani korban KDRT?
Setelah diadakan penanganan dalam berbagai bentuk oleh pihak Rifka
Annisa pada kasus KDRT ini. Apakah mengalami penurunan tiap tahunnya?

Ataukah mengalami peningkatan?



CURRICULUM VITAE

Nama : Fifi Andriyani

Tempat Tanggal Lahir : Cilacap, 12 Desember 1990

Agama : Islam

Alamat : Bojong, Kec. Kawunganten, Kab. Cilacap, Rt:05,
Rw:08 jateng

No. HP : 081392054908

Email 1 V_feel2@yahoo.com

Riwayat Pendidikan Formal:

1. Tamatan : SDN 07 Bojong, (1997-2003)
2. Tamatan : MTS WI Kebarongan, (2003-2006)
3. Tamatan : MA WI Kebarongan, (2006-2009)

4. Kuliah Strata satu (S1) Jurusan Ilmu Hukum Fakultas Syari’ah dan Hukum

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2009- sekarang).

Pengalaman Organisasi:
1. Divisi Kepramukaan Ikatan Pengurus Madrasah Wathoniyah Islamiah

(IPMAWI) Periode 2004-2005.

2. Ketua Pradani Pramuka Madrasah Tsanawiyah Wathoniyah Islamiah
(MTS WI) Periode 2005-2006.

3. Divisi Pendidikan Ikatan Pengurus Madrasah Wathoniyah Islamiah

(IPMAWTI) Periode 2006-2007.



4. Bidang Perekrutan Anggota (PA), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
Komisariat Fakultas Syariah dan Hukum Periode 2010-2011.
5. Divisi Kesejahteraan Anggota (KESANG) Ikatan Alumni Pondok
Madrasah Wathoniyah Islamiah (IKAPMAWI) Periode 2011-2013.
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan

dapat dipertanggungjawabkan.



	HALAMAN COVER
	ABSTRAK
	SURAT PERNYATAAN SKRIPSI
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI PEMBIMBING I
	SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI PEMBIMBING II
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I. PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah Pustaka
	E. Kerangka Teoretik
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB V. PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN

